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MOTTO

Everyone has their own time.

Everytime has its person.
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PENGGUNAAN MUSIK ANAK UNTUK MENINGKATKAN ATENSI
DAN PRODUKTIVITAS ANAK AUTISME DI KLINIK TUMBUH
KEMBANG SANDBOX BEKASI

Oleh : Assyifa Granddywa
NIM : 19101910131

ABSTRAK

Autisme merupakan gangguan fungsi otak yang menyebabkan
terganggunya proses regulasi diri dari individu. Parameter kesembuhan
autisme yaitu dapat beraktivitas-sehari-hari, berkomunikasi dua arah, dan
hidup secara mandiri-~Anak:autisme-perly mendapatkan terapi untuk
mencapai parameter kesembuhan tersebut. Penelitian kualitatif deskriptif
ini bertujuan/unfuk mengetahui proses dan pengaruh penggunaan musik
anak untuk’ meningkatkan ‘atensi’dan produktivitas anak autisme. Hasil
penelitian | menunjukkan. bahwa' musik .anak yang dijadikan media
pendamping terapi-sensori integrasi bagi anak ‘autisme mempengaruhi
atensinya sehingga menjadi lebih terarah untuk dapat menyelesaikan
rangkaian terapi sensorilintegrasi. sampai tuntas. Atensi yang terarah
menjadikan‘anak autisme lgbih produktif selamaterapi berlangsung.

Kata kunci: Musik'Anak, Autisme, Terapt, Tumbuh Kembang, Sandbox
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Musik adalah cabang seni yang membahas dan menetapkan berbagai suara
ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti manusia (Irnanningrat, 2017). Musik
juga merupakan produk pikiran. Hal itu dikarenakan musik dihasilkan oleh
transformasi neurologis yang kemudian diinterpretasikan oleh otak menjadi nada,
timbre, dinamika, dan tempo{Bjohan,2009).Musik anak sangat lekat dengan lagu-
lagu yang diperuntukkan kepada anak-anak. Lagu merupakan gabungan-gabungan
unsur musik yang memiliki liriky Eirik dari lagu-lagn anak umumnya diciptakan
agar ideal untuk diperdengarkan serta-dinyanyikan oleh anak-anak. Beberapa tokoh
lagu anak yang karya-karyanya masih familiar untuk ahak Indonesia diantaranya
adalah A.T Mahmud, Ibu Sud, Pak Kasur, dan istrinya yaitu Ibu Kasur. Lagu yang
cukup familiar dari salah satu tokeh lagu/anak tersebut adalah lagu yang berjudul
“Sayang Semuanya”.

Musik anak tak hanya dapat dinikmati oleh anak-anak yang normal secara
fisik maupun psikis. Anak-anak berkebutuhan khusus tentunya juga dapat
menikmati musik anak sekaligus menyerap pengaruh positif dari musik anak
tersebut. Selain kemampuan non-verbal, kreativitas, serta rasa alami yang
dihasilkan, musik juga dapat menjadi fasilitator untuk tumbuh kembang pada
penggunanya. Musik memfasilitasi proses tumbuh kembang melalui modal sensori

aural, kinetik, dan visual yang sekaligus mengembangkan inteligensi musikal



(Djohan, 2009). Pengaruh positif dari musik anak didapatkan dengan menjadikan
musik anak sebagai media pendamping agar efektivitas terapi utama yang
dilakukan dapat meningkat.

Effendi menjelaskan bahwa istilah berkebutuhan khusus secara eksplisit
ditujukan kepada anak yang dianggap mempunyai gangguan atau penyimpangan
dari kondisi rata-rata anak normal umumnya (Abdullah, 2013). Gangguan atau
penyimpangan yang seringkali didapati adalah gangguan pada karakterisitik
perilaku sosial. Salah satu dari gangguan tersebut adalah Autistic Spectrum
Disorder atau yang lebih dikenal”dengai, sebutan ASD/Autisme. ASD adalah
gangguan perkembangan saraf yang dipengaruhi oleh,banyak faktor: genetik dan
faktor lingkungan yang sudah' dapat dideteksi sejak ‘balita dan akan berlanjut
sepanjang rentang kehidupan.(Lintang-etial., 2021).

Sutadi menjelaskan bahwa autisme berasal dari kata auto yang berarti
sendiri. Hal itu dimaksudkan kKarena pemyandang autisme seolah-olah hidup di
dunianya sendiri (Nugraheni, 2016). Hal tersebut turut didukung oleh Hartono yang
menjelaskan bahwa definisi autisme adalah suatu penyakit otak yang
mengakibatkan otak kehilangan atau kekurangan kemampuan dari seseorang untuk
berkomunikasi, berhubungan dengan sesama, dan memberi tanggapan terhadap
lingkungannya (Nugraheni, 2016).

Aspek kognisi, persepsi sensori, motorik, dan afek atau mood pada anak
penyandang autisme yang terganggu menyebabkan anak autisme mengalami
gangguan interaksi sosial, gangguan perilaku, dan gangguan komunikasi

(Widyorini et al., 2014). Anak autisme tentunya juga turut mengalami proses



tumbuh kembang layaknya anak-anak normal pada umumnya. Hanya saja proses
tumbuh kembang pada anak autisme terhambat dikarenakan adanya gangguan-
gangguan yang ia alami. Hal ini terjadi dikarenakan anak-anak penyandang autisme
kekurangan bahkan kehilangan atensinya dalam melakukan hal-hal yang
seharusnya dilakukan. Kekurangan atau bahkan kehilangan atensi menyebabkan
penurunan tingkat produktivitas. Ketika anak autisme mengalami penurunan
tingkat produktivitas, maka proses tumbuh kembangnya dapat terhambat dan tidak
maksimal.

Terapi merupakan salah~satuusaha dalam memaksimalkan tumbuh
kembang anak autisme. Gangguan autisme 'merupakan suatu gangguan
perkembangan, sehingga dalam melakukan terapi memerlukan jangka waktu yang
lama (Widyorini et jal., 2014). Penanganan khusus /dari terapis profesional
diperlukan agar hal-hal yang/mengganggu proses tumbuh kembang pada anak
autisme dapat diringankan atau bahkan dratasi. Terdapat banyak metode terapi yang
dapat digunakan oleh terapisuntuk anak penyandang autisme, salah satunya yaitu
terapi sensori integrasi dengan menggunakan musik sebagai media pendamping
terapi.

Terapi sensori integrasi dilakukan oleh terapis dengan memberi bimbingan
pada anak dengan gangguan autisme untuk menjadi partisipan aktif dalam berbagai
kegiatan yang mengeksplorasi tantangan sensorik guna memperbaiki fungsi batang
otak dan thalamus (Dewi, 2020). Staum menjelaskan bahwa penggunaan musik

dapat diaplikasikan guna membantu meningkatkan kualitas hidup seseorang dengan



menghasilkan perubahan-perubahan positif dalam perilakunya (Kamagi & Sahar,
2021).

Aktivitas penggunaan musik melibatkan beberapa metode, diantaranya
yaitu bernyanyi, bermain musik, gerak ritmis, dan mendengarkan musik (Djohan,
2009). Aktivitas penggunaan musik sebagai media pendamping terapi utama
dengan bernyanyi dan mendengarkan musik merupakan aktivitas yang cukup
familiar dilakukan oleh terapis bersama dengan pasien autisme. Kemampuan
bermusik merupakan kemampuan yang dapat dikembangkan dan bukan hanya
suatu keistimewaan ataupun_bakat yang-ada sejak lahir (Christinus & Pasaribu,
2022). Bernyanyi /Sdapat membantu @ anak ‘Ppenyandang autisme untuk
mengembangkan artikulasi padaketerampilan bahasa. Sedangkan mendengarkan
musik dapat membantu perkembangan-keterampilan kognisi dari anak penyandang
autisme, seperti memori dan konsentrasi (Djohan, 2009):

Ketika anak autisme mengalami-perkembangan dalam berkonsentrasi, hal
tersebut meminimalisir atensinya_untuk berkurang. Anak pun dapat mengikuti
instruksi dengan baik untuk melakukan kegiatan yang produktif sehingga tingkat
produktivitasnya meningkat. Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis
ingin meneliti penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi dan

produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox Bekasi.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:



2. Bagaimana proses penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi
dan produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox
Bekasi?

3. Apa pengaruh yang didapatkan dari penggunaan musik anak untuk
meningkatkan atensi dan produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh
Kembang Sandbox Bekasi?

BATASAN MASALAH

Batasan masalah dalam~penchitian_ini ditetapkan guna membatasi

pembahasan agar tidak keluar dari pekok rumusan masalah penelitian. Penetapan

batasan masalah dalam penelitian ini bertujuan agar pembahasan lebih terarah dan

interpretasi hasil, penelitian,. terhindan, dasi “kerancuan dan kesimpangsiuran.

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Ruang lingkup hanyameliputr-informasimmengenai penggunaan musik
anak untuk meningkatkan atensi-dan produktivitas anak autisme serta
proses penggunaannya di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox Bekasi.

Informasi yang disajikan berupa deskripsi pengaruh yang didapatkan
dari penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi dan
produktivitas yang dilakukan oleh terapis profesional di Klinik Tumbuh

Kembang Sandbox Bekasi.



D. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui proses penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi
dan produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox
Bekasi.

2. Mengetahui pengaruh penggunaan musik anak untuk meningkatkan
atensi dan produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh Kembang

Sandbox Bekasi.

E. MANFAAT PENELITTAN
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis,| hasil penelitian ini dihatapkan dapat digunakan
sebagai masukan untuk penclitian-penelitian  selanjutnya serta
bermanfaat bagi pengembangan™ilmu pengetahuan dalam bidang

musikologi , psikologi musik, dan kesehatan.

2. Manfaat Praktis
a. Manfaat bagi pembaca, agar dapat menambah pengetahuan
mengenai penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi dan
produktivitas anak autisme di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox

Bekasi.



b. Manfaat bagi orangtua/ keluarga/ kerabat anak penyandang
autisme, agar dapat menambah referensi terapi bagi anak
penyandang autisme di sekitarnya.

c. Manfaat bagi terapis autisme, agar dapat digunakan sebagai salah
satu rekomendasi serta informasi tambahan untuk meningkatkan
atensi dan produktivitas pasien autisme dari terapis.

d. Manfaat bagi mahasiswa seni musik serta mahasiswa ilmu

kesehatan, agar dapat digunakan sebagai referensi penelitian.

F. TINJAUAN PUSTAKA

Setelah melalui telaah " pustaka’ yang dilakukan oleh peneliti terhadap
beberapa jurnal, buku, serta.ilmiah’yang dapat menunjang topik penelitian ini.
Terdapat beberapa., penelitian terdahulu” 'yang memiliki keterkaitan dengan
penelitian yang dilakukan olehy penehitr:” Penelitian-penelitian yang memiliki
keterkaitan tersebut terdiri dart“jurnal-jurnat-berbahasa Indonesia dan berbahasa
Inggris.

Penelitian pertama yang ditemukan oleh peneliti adalah penelitian yang
dilakukan oleh Putri et al., (2019) dalam jurnalnya yang berjudul “Mind Advancing
Mozard; Terapi Peningkatan Keterampilan Afektif, Kognitif, dan Psikomotorik
Anak Autis”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh musik Mozart
terhadap peningkatan kemapuan bersosialisasi dan berperilaku anak autis pada usia

6-12 tahun di SLB B & Autis TPA Kabupaten Jember. Jurnal ini membahas



mengenai keterkaitan Terapi Musik Mozart dengan kemampuan afektif, kognitif,
psikomotorik dari anak autis.

Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 20 responden yang sebagian
besar (60%) merupakan anak autis berumur 6-10 tahun dan yang lainnya (40%)
merupakan anak autis berumur >10 tahun. Hasil dari penelitian ini yaitu
menunjukkan bahwa adanya perubahan yang signifikan pada peningkatan aspek
afektif, kognitif, dan psikomotorik pada responden yang merupakan anak
penyandang autisme. Perubahan tersebut dicapai melalui kegiatan memutarkan
musik Mozart selama proses pémbelajaran_yang berdurasi 1 jam.Penelitian ini
berfokus pada pengguinaan musik Meozart sebagaiimedia terapi bagi anak autis
untuk peningkatan Keterampilan afektif, kognitif, dan'psikomotorik. Manfaat yang
didapatkan oleh peneliti dari'penelitian yang dilakukan oleh Putri et al., adalah
gambaran mengenai proses penggunaan musik sebagai media untuk meningkatkan
aspek afektif, kognitif;xdan psikomotorik-pada anak penyandang autisme.

Penelitian kedua yang-ditemukan~oleh peneliti adalah penelitian yang
dilakukan oleh Amalia (2020) dalam jurnalnya yang berjudul “Intervensi Musik
Mozart Untuk Menurukan Simtom (Gejala) Gangguan Konsentrasi dengan
Hiperaktifitas pada Anak Autis”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan metode eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik
Mozart terhadap penurunan simtom atau gejala gangguan konsentrasi dengan
hiperaktifitas pada anak penyandang autis. Subjek penelitian dipilih berdasarkan
kategori gejala autis ringan berjumlah 3 orang.dengan kriteria yaitu berjenis

kelamin laki-laki maupun perempuan, berusia 7-12 tahun, antusias dalam



mendengarkan musik, dan telah didiagnosis oleh psikolog/ dokter bahwa tidak
mengalami hambatan lain selain autis.

Penelitian ini melibatkan media permainan puzzle sebagai alat ukur hasil
dalam memberikan intervensi musik dengan cara memperdengarkan musik Mozart
kepada responden secara 5 hari berturut-turut. Penelitian ini menunjukkan bahwa
setelah mendapat intervensi musik, para responden dapat berkonsentrasi terhadap
kegiatan yang sedang dilakukannya dan mengurangi perilaku-perilaku yang
menyebabkan subjek kehilangan kemampuannya untuk berkonsentrasi.

Hasil dari penelitian_ini-menyimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan
dalam penelitian yaitu musik Mozart berpengarub terhadap penurunan simtom
(gejala) gangguan konsentrasi dengan hiperaktifitas pada anak autis dapat diterima
dengan taraf kepercayaan yang /diperoleh syaitu sebesar 95%. Manfaat yang
didapatkan oleh peneliti dari penclitianyang dilakukan eleh Amalia (2020) adalah
gambaran mengenai efektivitassmusik~sebagai intetvensi untuk meningkatkan
konsentrasi pada anak dengamautisme.

Penelitian ketiga yang ditemukan oleh peneliti adalah penelitian yang
dilakukan oleh Gold et al., (2006) dalam jurnalnya yang berjudul “Music Therapy
for Autistic Spectrum Disorder (Review)”. Penelitian ini merupakan penelitian
systematic review dengan melakukan tinjauan serta kajian pustaka terhadap tulisan-
tulisan ilmiah yang relevan dengan topik penelitian dan sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan diantaranya yaitu penelitian-penelitian dari jurnal terkait
merupakan penelitian uji coba dan uji klinis, responden merupakan individu dari

segala umur dengan gangguan autisme, alat ukur hasil merupakan kemampuan
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komunikasi dan interaksi sosial, kualitas dari interaksi sosial, atensi dan
konsentrasi, level aktivitas, masalah perilaku dan kemampuan kognitif dari
responden, terapi musik yang dilakukan merupakan terapi musik oleh profesional
dengan atau tanpa disertai perawatan standar. Penelitian ini bertujuan untuk
meninjau efek terapi musik, atau terapi musik yang ditambahkan ke perawatan
standar pada individu dengan gangguan autisme (Austism Spectrum Disorder).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa intervensi musik dapat
mengurangi masalah perilaku dan memberikan peningkatan yang signifikan pada
keterampilan komunikasi gestufal” dan™verbal pada responden. Manfaat yang
didapatkan oleh peneliti dari penelitian yang dilakukan oleh Gold et al., (2006)
adalah gambaran mengenai pengarull terapi- musikdengan atau tanpa disertai
perawatan standatferhadap individu dengan gangguan autisme.

Penelitian Keempat yang ditemukan oleh péneliti adalah penelitian yang
dilakukan oleh Bharathi et al.,2019)~dalam jurnalnya yang berjudul “Music
Therapy as a Therapeutic Toolin'Improvingthe Social Skills of Autistic Children”.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen (quasi-
experimental) yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh musik terapi terhadap
perkembangan keterampilan sosial anak autisme dan efek yang didapatkan dari
terapi musik untuk jangka panjang. Penelitian ini dilakukan dengan memberikan
terapi musik selama 3 bulan pada responden yang berjumlah 52 anak berusia usia
6-12, telah didiagnosa oleh psikiatris, terapis okupasi, dan pediatrisian mengalami
gangguan autisme dengan tingkat ringan, sedang, dan berat, tidak mengalami

gangguan pendengaran/tidak tuli, serta tertantang secara visual/tidak buta. Alat
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ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah asesmen kemampuan spesial, pre-
test, post-test, dan studi tindak lanjut terhadap responden.

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan
pada keterampilan sosial dari responden setelah dilakukannya terapi musik.
Penelitian ini juga menyatakan bahwa efektivitas terapi musik terjadi secara
konsisten diantara para responden hingga periode tindak lanjut yaitu 3 bulan setelah
intervensi. Manfaat yang didapatkan oleh peneliti dari penelitian yang dilakukan
oleh Bharathi et al., (2019) adalah gambaran mengenai jangka waktu dari efek
intervensi musik pada anak autistne.

Dari uraian beberapa penelitian yang tertulis,pada jurnal diatas, belum ada
penelitian yang membahas mengenai penelitian yang akan peneliti lakukan. Peneliti
menyimpulkan bahwa penelitian ini belum pernah dibahas dan diteliti sebelumnya.
Sehingga peneliti tertarik untuk menggunakan topik penelitian ini menjadi karya

tulis untuk memenuhi‘syarat tugas‘akhir'datam bentuk skripsi.

G. METODE PENELITIAN

Jenis metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode
yang digunakan untuk penelitian pada kondisi obyek yang alamiah, penelitian
dengan metode kualitatif berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau
enterpretif. Posisi peneliti pada metode kualitatif adalah sebagai instrumen kunci.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara trianggulasi yaitu gabungan dari

observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Data yang diperoleh nantinya cenderung merupakan data kualitatf, dengan

analisis data bersifat induktif, dan memberikan hasil penelitian yang bersifat untuk

memahami

keunikan, memahami makna, mengkonstruksi fenomena, dan

menemukan hipotesis (Sugiyono, 2018).

Bogdan dan Biklen mengemukakan tentang karakteristik dari penelitian

kualitatif yang diuraikan sebagai berikut (Sugiyono, 2018):

1.

Penelitian dilakukan pada kondisi yang alamiah, dimana kondisi
tersebut merupakan kondisi apa adanya, dan keilmiahan dari obyek
yang diteliti tidak dipefigaruhroleh perlakuan-perlakuan dari peneliti.
Penelitian bersifat deskriptif, yang berarti data yang terkumpul tidak
menekankan angka, namun berbentuk’ kata-kata atau gambar. Data
tersebut kemudian, dideskripsikan Setelah dianalisis sehingga mudah

dipahami oleh oranglain.

. Penelitian+.berfokuspada “proses, ; sepefti interaksi sosial, proses

pelaksanaan kerja;dan perkembangan suatu hal.

Analisis data dilakukan secara induktif, yaitu dengan menganalisis data
berdasarkan data yang didapat dari tempat penelitian secara berulang,
yang kemudian dianalisis sehingga memperoleh temuan yang dapat
disusun dalam tema tertentu.

Penelitian lebih menekankan data yang ada dibalik data yang diamati

(makna).



13

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan musik anak untuk meningkatkan atensi dan produktivitas pada anak
autisme yang berfokus pada proses, dengan objek yang alamiah yaitu atensi dan
produktivitas. Berdasarkan hal tersebut, penulis menggunakan metode penelitian

kualitatif deskriptif agar tujuan dari penelitian ini dapat tercapai.

1. Waktu dan Tempat Penelitian
a. Waktu Penelitian
Waktu_yang  digimakan oleh peneliti dalam melakukan
penelitian ini adalah dua bulan'yang terhitung sejak tanggal
dikelyarkannya ‘surat, izin-penelitian lyaitu 03 Oktober 2022
hingga 30.November 20224
b. Lempat Penelitian
Penelitian=ani dilaksanakan di Klinik Tumbuh Kembang
Sandbox “yang, beralamat-di Ruko Mall Pondok Gede Plaza,
Blok G no. 18-20, Bekasi, Jawa Barat dan di kediaman peneliti

yang beralamat di Bekasi, Jawa Barat.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian kualitatif, sampel tidak disebut sebagai populasi,
namun disebut sebagai narasumber, partisipan, atau informan. Pemilihan
sampel sumber data pada penelitian kualitatif dilakukan secara purposive

dan bersifat snowball sampling (Sugiyono, 2012).
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Sampel pada penelitian kualitatif merupakan subyek penelitian yang
menjadi sumber data tentang objek penelitian. Hal tersebut menjadikan
subyek penelitian memiliki kedudukan sentral dalam penelitian (Satori,
M.A. & Komariah, M.Pd., 2020).

Berdasarkan pendapat tersebut maka subjek penelitian dalam
penelitian ini adalah terapis yang memberikan intervensi kegiatan musik
pada terapi yang dilakukan serta ahli bidang yang memantau
perkembangan pasien autisme di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox
Bekasi.

Objek penelitian kualitatiffmerupakan objek yang alamiah. Objek
yang alamiah/adalah objek yang tidak dipengaruhi dan tidak dimanipulasi
oleh peneliti serta betkembangapa adanya (Sugiyono, 2012). Berdasarkan
pendapat tersebut maka objek ‘dalam penelitian/ini adalah pasien autisme

di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox Bekasi

3. Instrumen Penelitian

Kualitas instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif berkaitan
dengan validitas dan realibilitas, sedangkan kualitas dalam pengumpulan
data berkaitan dengan ketepatan metode-metode atau cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data. “the researcher is the key
instrument” yang berarti peneliti menjadi instrumen kunci dalam

penelitian kualitatif. (Sugiyono, 2012).
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Berdasarkan pendapat tersebut, instrumen penelitian yang
digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah instrumen utama dan
instrumen penunjang. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri, sedangkan instrumen penunjang dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara, pedoman observasi, dan dokumentasi. Instrumen
penelitian diuraikan sebagai berikut:

a. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri.
Sebagai instrumen utama, peneliti dapat berpartisipasi langsung
dengan subjekpenelitiariydan mampu memahami serta menilai
berbagai bentuk interaksi di tempat pelaksanaan penelitian.

b. Instrimen pentnjang yang pertamasdalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara. Pedoman wawancara digunakan dalam
nielakukan percakapan dan tanya jawab secara langsung maupun
tidak-langsung déngan narasumber..Narasumber dalam penelitian
ini adalahterapis dan perawat di Klinik Tumbuh Kembang
Sandbox Bekasi. Pedoman wawancara disusun oleh peneliti
sebelum melakukan sesi wawancara. Pedoman tersebut memuat
garis besar dari hal-hal pokok yang akan ditanyakan dan disusun
berdasarkan klasifikasi jenis-jenis pertanyaan di mana setiap
pertanyaan saling berkaitan yang dikemukakan oleh Patton, yaitu
(Satori, M.A. & Komariah, M.Pd., 2020) :

A. Pertanyaan yang berkaitan dengan pengalaman atau

perilaku.
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B. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat atau nilai.

C. Pertanyaan yang berkaitan dengan perasaan.

D. Pertanyaan tentang pengetahuan.

E. Pertanyaan yang berkenaan dengan indera.

F. Pertanyaan berkaitan dengan Latar Belakang atau

Demografi.

Wawancara dilakukan dengan dukungan alat perekam suara yang
kemudian ditranskripsikan oleh peneliti dan disusun secara
sistematis untuk-dijadikatybahan analisis.

c. Instrumen penunjang yang kedua dalam penelitian ini adalah
pedoman observasi. - Pedoman observasi disusun berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan penelitian dengan memperhatikan unsur-
unsur penting dalam obscryasi. Merriam mengemukakan bahwa
limasunsur tersebut, yartu (SatoriM.A. & Komariah, M.Pd.,
2020):

A. Latar (setting).
B. Pelibat (participant).
C. Kegiatan dan interaksi (activity and interaction).
D. Frekuensi dan durasi (frequency and duration).
E. Faktor subtil (subtle factors).
d. Instrumen penunjang yang ketiga dalam penelitian ini adalah

dokumentasi, berupa foto, dan catatan lapangan.
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Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan
sumber data dalam wujud data primer dan data sekunder, yang
diuraikan sebagai berikut:
A. Sumber Data Primer
Data primer adalah data dari sumber pertama yang diperoleh
secara langsung melalui observasi maupun wawancara kepada
narasumber (Samsu, 2017). Dalam penelitian ini, sumber data
primer didapatkan oleh _peneliti dari hasil observasi dan
naragumber melalui| metode wawancara. Sumber data primer
dalam penelitian int adalah-pedoman observasi dan terapis yang
menggunakan media musik untuk meningkatkan atensi dan
produktivitas = anak’ autisme dii Klinik Tumbuh Kembang
Sandbox Bekasi dan—diperkuat.oleh ahli yang memantau
perkembatgan,pasien.
B. Sumber Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang digunakan untuk
mendukung penelitian dan diperoleh dari sumber kedua selain
dari yang diteliti (Samsu, 2017). Sumber data sekunder dalam
penelitian ini berupa bukti, catatan, dan foto yang telah disusun
secara sistematis dalam arsip maupun data dokumenter. Dalam
penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari jurnal, buku,

dokumentasi peneliti, catatan peneliti, dan catatan terapi pasien.
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Tahap Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian kualitatif dilakukan pada
kondisi sebagaimana adanya atau alamiah, sumber data primer, dan
teknik pengumpulan data secara mayoritas cenderung pada
observasi dengan peran serta (participant observation), wawancara
mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi (Sugiyono, 2018).
Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang diuraikan sebagai berikut:

a. Observasi Partisipatit:

Susan | Stainback mengemukakan bahwa dengan
melakukan'observasi partisipatif, peneliti akan mengamati apa
yang orang /lakwkan, smendengarkan apa yang mereka
bicarakan,| "dan ‘berpartisipasi dalam kegiatan mereka
(Sugiyono, “2018). “Berdasarkan” hal tersebut, maka dalam
observasipartisipatif-fantinya penulis akan terlibat dalam
kegiatan penggunaan musik sebagai media untuk
meningkatkan atensi dan produktivitas pada anak autisme di
Klinik Tumbuh Kembang Sandbox Bekasi.

b. Wawancara Semiterstruktur

Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan
data melalui percakapan atau tanya jawab untuk memperoleh
informasi dari sumber data langsung (Satori, M.A. &

Komariah, M.Pd., 2020). Jenis wawancara semiterstruktur
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sudah dapat dikategorikan sebagai in-depth interview, yang
mana peneliti perlu mendengarkan secara seksama dan cermat
dalam mencatat hal yang dikemukakan oleh narasumber atau
informan (Sugiyono, 2018). In-depth interview (wawancara
mendalam) adalah suatu proses dialog antara peneliti sebagai
pewawancara dengan narasumber dalam lingkup observasi
partisipasi untuk memperoleh informasi yang menunjang
kepentingan penelitian (Satori, M.A. & Komariah, M.Pd.,
2020).

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis akan
melakukan' wawancara dengan informan atau narasumber
yang telah, ditentukan yaitu terapis yang menggunakan musik
sebagai medial untuk meningkatkan atensi dan produktivitas
pada ‘anak“yautisme~"dan,/ ahli" bidang yang memantau
perkembangan pasien-dr Klinik Tumbuh Kembang Sandbox
Bekasi.

Langkah awal sebelum wawancara dilakukan adalah
dengan membuat kesepakatan terlebih dahulu dengan
narasumber mengenai waktu wawancara. Wawancara dalam
penelitian ini dilakukan sesuai dengan pedoman wawancara
secara luring di Klinik Tumbuh Kembang Sandbox Bekasi.
Pertanyaan-pertanyaan wawancara juga dikembangkan oleh

peneliti sesuai dengan informasi yang diberikan oleh
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narasumber. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data
penelitian yang nantinya akan dianalisis sehingga dapat
menjadi bahan kajian penelitian.
c. Dokumentasi

Dokumentasi  merupakan  kegiatan = mencatat
peristiwa yang telah berlalu. Hasil dari kegiatan dokumentasi
dapat berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2018). Berdasarkan
hal tersebut;~maka ~penulis akan melakukan dokumentasi
dengan hasil berupa gambar, yang diambil menggunakan
kamera digital. ~Selain ~itu, / peneliti juga menggunakan
dokumentasi (resmi  yang  diperoleh dari Klinik Tumbuh

KembangSandbox betupa gambar,

6. Tahap AnalisisPata

Miles dan Huberman mengemukakan proses analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan dilakukan secara berulang
hingga tuntas (Sugiyono, 2018). Penelitian kualitatif melakukan
analisis data pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
pengumpulan data telah selesai dalam periode tertentu (Sugiyono,
2018). Berdasarkan hal tersebut, penulis menggunakan teknik
analisis data model Miles dan Huberman, dengan tahapan sebagai

berikut:
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Pengumpulan Data (Data Collection)

Pada tahap pengumpulan data, peneliti
melakukan orientasi secara umum terhadap situasi
sosial atau objek penelitian dan mendeskripsikan serta
mencatat secara terperinci segala hal yang dilihat,
didengar, dirasakan, dan ditanyakan. Pengumpulan
data dilakukan oleh peneliti dengan triangulasi yang
merupakan gabungan dari observasi, in-depth
interview, dan-dokumentasi selama waktu pelaksanaan
penelitiark
Reduksi Data'(Data Rediction)

Pada tahap reduksi/data, peneliti merangkum
dan memilah data-data pokoek lalu memfokuskan pada
data-data yang penting.-Sehingga data-data tersebut
memberikan gambaran yang lebih jelas bagi peneliti
mengenai hasil pengamatan dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data tambahan
atas data sebelumnya yang telah diperoleh, jika
diperlukan.

Penyajian Data (Data Display)

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono,

2018) mengemukakan bahwa dalam penelitian

kualitatif, metode yang paling banyak digunakan untuk
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menyajikan data adalah metode deskriptif dengan teks
naratif. Berdasarkan hal tersebut, pada tahap penyajian
data, peneliti akan menyajikan data secara deskriptif
dengan teks naratif.

Sehingga hal tersebut nantinya akan
memudahkan peneliti dalam memahami sesuatu yang
terjadi, serta memudahkan perencanaan terhadap kerja
selanjutnya berdasarkan hal yang telah dipahami
tersebut.

d. Penarikans Kesimpulan ' atau Verifikasi (Conclusion
Drawing./Venification)

Pada tahap ‘ini;, peneliti menyusun
kesimpulan awal| yang §ifathya masih sementara dan
dapatyberubah~pada peagumpulan data selanjutnya.
Sedangkan kestmpulan tersebut dapat dikatakan
kredibel apabila didukung oleh bukti-bukti yang valid
dan konsisten saat peneliti kembali untuk

mengumpulkan data di lapangan.

7. Triangulasi
Triangulasi adalah penggabungan berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang ada. Dengan melakukan triangulasi, peneliti

juga sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik
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pengumpulan data dan berbagai sumber data (Sugiyono, 2018).
Triangulasi teknik digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini dengan
tujuan menguji kredibilitas data pada sumber data yang sama dengan
menggunakan teknik yang berbeda-beda. Triangulasi teknik adalah
penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda guna

mendapatkan data dari sumber yang sama (Sugiyono, 2018).

8. Tahap Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data~pada penelitian kualitatif meliputi uji
credibility (validitas intermal),” fransferability (validitas eksternal),
depenability (reliabilitas), dan confirmability) (obyektivitas) (Sugiyono,
2018). Berdasarkan-hal tersebut, penulis beréncana melakukan pengujian

keabsahan'data yang diuraikan sebagai berikut
A. Uji Credibility=(Validitas-Internal), dilakukan dengan
cara~“.perpanjangan  pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi teknik, menggunakan bahan

referensi, dan member-check.
B. Uji Transferability (Validitas Eksternal / Generalisasi),
dilakukan dengan menunjukkan tingkat ketepatan atau
dapat diimplementasikannya hasil penelitian ke situasi

sosial dimana sampel tersebut diambil.
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C. Uji Depenability (Reliabilitas), dilakukan dengan
dengan melaksanakan audit terhadap keseluruhan
penelitian.

D. Uji Confirmability (Obyektivitas), dilakukan dengan
menguji hasil penelitian dengan mengkaitkannya pada

proses penelitian yang dilakukan.

9. Kerangka Penelitian

Data Collegtion N Data Condensatiofi” | ——p Data Display

Data Conclusion

Gambar 1. Kerangka Penelitian

H. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan dikemukakan guna mempermudah nantinya dalam
melihat, mengetahui, dan memahami pembahasan yang disajikan pada laporan
penelitian tugas akhir ini secara menyeluruh. Penyajian laporan penelitian tugas

akhir disusun berdasarkan sistematika yang diuraikan sebagai berikut:
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1. Bagian Awal Skripsi Penelitian Tugas Akhir

Bagian awal berisi halaman sampul depan, halaman judul, halaman

persetujuan dosen pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, halaman kata pengantar, halaman daftar isi,

halaman halaman daftar notasi, daftar gambar, halaman daftar tabel,

dan abstrak.

2. Bagian Utama Skripsi Penelitian Tugas Akhir

Bagian Utama terdiri atas bab dan sub-bab yang diuraikan sebagai

berikut:

BAB

BAB I

PENDAHULUAN
Bab' ini- berisi latar belakang, rumusan
masalahs batasanimasalah, tujuan penelitian,
manfaat penglitidn, tinjauan pustaka,
metede penelitian dan sistematika penulisan
skripsipenelitian tugas akhir.
KAIJIAN TEORITIS
Bab ini berisi teori-teori yang digunakan
sebagai penunjang penjelasan dan penguat
argumentasi mengenai penelitian ini, yang
diuraikan sebagai berikut:

A. Tinjauan tentang Anak

B.  Tinjauan tentang Musik Anak

C. Tinjauan tentang Autisme
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D. Tinjauan tentang Terapi Musik
E.  Tinjauan tentang Atensi
F.  Tinjauan tentang Produktivitas
G. Tinjauan tentang Klinik Tumbuh
Kembang Sandbox Bekasi
BAB III PEMBAHASAN
Bab pembahasan mengemukakan uraian
hasil ~ penelitian dan analisa, yang
dikatégorikan ke dalam:
A. Hasil*Penelitian
B. Pembahasan
BAB IV PENUTUP
Bab/ini menjadi penutup dari uraian laporan
penelitian tugas-akhir, yang terdiri dari :
A Kesimpulan
B. Saran
3. Bagian Akhir Skripsi Penelitian Tugas Akhir
Bagian akhir dari laporan penelitian tugas akhir ini berisi daftar

pustaka serta webtografi dan lampiran.





